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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana probabilitas
pendapatan dan demografi terhadap pengeluaran rumah tangga untuk
leisure time. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Teknik analisis penelitian ini menggunakan regresi logistik
biner. Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien variabel pendapatan,
umur kepala rumah tangga, jam kerja pekerjaan utama kepala rumah
tangga, status perkawinan kepala rumah tangga, daerah tempat tinggal
rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, jenis kelamin kepala rumah
tangga, tingkat pendidikan kepala rumah tangga, dan pekerjaan utama
kepala rumah tangga dapat memberikan pengaruh signifikan serta
meningkatkan probabilitas pengeluaran rumah tangga untuk leisure time
dalam porsinya masing-masing.

Kata Kunci: Probabilitas Pendapatan, Demografi, Pengeluaran Rumah
Tangga, Leisure Time

ABSTRACT

The purpose of this research is to identify the income and demographic
probability of household expenditures for leisure time. This research uses
quantitative research methods. The data is processed using binary logistic
regression analysis techniques. The results show that coefficient of income
variables, the age of the head of household, the working hours of the main
work of the head of household, the marital status of the head of household,
the area of residence of the household, the number of household members,
the gender of the head of household, the level of education of the head of
household, and the main occupation of the head of household can provide
significant influence and increase the possibility of household spending for
leisure time according to their respective portions.

Keywords: Income Probability;, Demographics;, Household Expenditure;
Leisure Time.
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PENDAHULUAN

Dalam perekonomian Indonesia, aktivitas rumah tangga memainkan
peran penting karena berpengaruh pada kinerja ekonomi nasional. Rumah
tangga memiliki peran sebagai konsumen serta produsen barang dan jasa,
penyedia faktor produksi tenaga kerja maupun non-tenaga kerja, dan penyedia
dana untuk pembiayaan investasi nasional. Dengan kata lain, sektor rumah
tangga adalah konsumen terbesar dalam perekonomian sehingga apabila pola
konsumsi rumah tangga mengalami perubahan akan mempengaruhi besar
permintaan atas barang dan jasa (BPS, 2021).

Selama periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2020, konsumsi rumah
tangga memberikan kontribusi lebih dari 50% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) (Kusnandar, 2022). Hal tersebut menjadikan proporsi konsumsi rumah
tangga menjadi komponen penopang utama dalam PDB dari sisi pengeluaran.
Selanjutnya rumah tangga sendiri didefinisikan sebagai perorangan atau
sekelompok orang yang tinggal bersama dalam suatu bangunan tempat tinggal
serta mengumpulkan pendapatan, memiliki harta dan berkewajiban
mengkonsumsi barang dan jasa secara bersama-sama, utamanya yaitu
kelompok makanan dan perumahan (Quddus, 2017).

Seiring dengan perkembangan zaman terdapat pergeseran konsumsi
rumah tangga. Pada awalnya konsumsi rumah tangga dominan pada konsumsi
barang (goods-based) berubah menjadi konsumsi pengalaman (experience-
based) (Khalek & Chakraborty, 2023; Nazareth, 2010; Serensen & Hjalager,
2020). Pergeseran pola konsumsi tersebut juga dialami oleh Indonesia
(Ananda, 2020). Konsumsi pengalaman erat kaitannya dengan kegiatan /eisure
atau rekreasi adalah perjalanan seseorang yang bertujuan untuk mendapatkan
kesenangan atau kesegaran seperti berkunjung ke obyek wisata (Nugroho &
Putri, 2023). Selanjutnya, hotel, restoran, tempat rekreasi, dan kegiatan
kebudayaan juga termasuk dalam aktivitas leisure (Quddus, 2017). Meskipun
demikian, pembahasan mengenai konsumsi pengalaman sebenarnya telah ada
sejak lama. Veblen menilai pola konsumsi para kaum kapitalis Amerika pada
saat itu lebih mementingkan kepentingan diri sendiri dibandingkan dengan
kepentingan khalayak umum (Cahyono, 2020). Namun, karena perkembangan
zaman, konsumsi pengalaman juga menjalar pada semua kalangan.

Yunita (2018) menyatakan bahwa konsumsi masyarakat Indonesia untuk
kebutuhan kegiatan leisure adalah sebesar 6,25 persen pada kuartal 11-2017
dari kuartal sebelumnya 5,50 persen. Sedangkan untuk kebutuhan non-leisure,
pada kuartal 11-2017 adalah sebesar 4,75 persen dari kuartal sebelumnya 5,00
persen. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi masyarakat untuk kegiatan
leisure mengalami peningkatan, sementara untuk kebutuhan non-leisure
mengalami penurunan. Pada tahun 2017 pemerintah gencar menarik minat
wisatawan nusantara. Hal ini dikarenakan dianggap mampu menggerakkan
perekonomian nasional. Wisatawan nusantara mampu menghidupkan sektor
angkutan, perhotelan, usaha penyedia makanan dan minuman, industri kreatif,
dan lain sebagainya (Barudin & Indriati, 2017). Pada periode 2018 sampai
dengan 2020, jumlah perjalanan wisatawan nusantara secara nasional sempat
mengalami peningkatan menjadi 722.158.733 orang pada tahun 2019
dibandingkan dengan tahun 2018 yang berjumlah 303.403.888 orang. Akan
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tetapi, angka ini mengalami penurunan menjadi 518.588.962 orang pada tahun
2020. Penurunan tersebut disebabkan oleh Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) yang merupakan imbas dari pandemi COVID-19 (Jayani, 2021).

Kelompok rumah tangga yang berpenghasilan rendah memiliki elastisitas
pendapatan yang tinggi terhadap pengeluaran rumah tangga untuk hotel dan
hari libur. Untuk kelompok rumah tangga yang berpenghasilan tinggi memiliki
elastisitas yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok rumah tangga
yang berpenghasilan rendah namun masih responsif. Sehingga, penelitian ini
dapat memperlihatkan bahwa pengeluaran untuk hotel dan liburan jauh dari
titik jenuh dan masyarakat dengan pendapatan rendah dapat meningkatkan
konsumsi mereka secara signifikan karena tingkat pendapatan meningkat (Pak,
2020; Thibaut et al., 2018).

Peningkatan pendapatan tidak terlepas dari jumlah jam kerja yang
dicurahkan seseorang. Curahan jam kerja dengan tingkat upah berhubungan
kuat. Tingkat upah dapat memberikan pengaruh kepada curahan jam kerja
seseorang. Apabila tingkat upah mengalami kenaikan, maka pendapatan juga
mengalami kenaikan. Dalam kondisi meningkatnya pendapatan tersebut,
seseorang mempunyai tendensi untuk menaikkan konsumsi dan lebih memilih
menikmati waktu luang, yang berarti waktu kerjanya berkurang. Kondisi
seperti itu dapat disebut dengan income effect. Di lain sisi, terdapat subtitution
effect, dimana waktu kerja dapat bertambah karena nilai waktu luang menjadi
mahal akibat dari kenaikan tingkat upah. Mahalnya nilai waktu luang
menyebabkan seseorang mensubtitusikan waktu luangnya untuk lebih banyak
bekerja (Schor, 2017; Sumarsono, 2003).

Selain pendapatan, terdapat faktor lain yang mempengaruhi rumah
tangga untuk mengkonsumsi suatu barang dan jasa. Rumah tangga yang
melakukan konsusi memiliki keinginan dan kebutuhan yang berbeda-beda yang
dapat terlihat dari karakteristk sosial dan demografi (Sumarwan, 2015).
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Suseno (2020) menjelaskan bahwa
faktor pendapatan dan faktor demografi memberikan pengaruh untuk
pergeseran pola konsumsi leisure dan non-leisure di Kota Semarang.
Pergeseran pola konsumsi tersebut dipengaruhi secara signifikan oleh
pendapatan dan tingkat pendidikan (Chekima et al., 2016; Janssen et al., 2021).

Selanjutnya jika dilihat proporsi penduduk laki-laki dan perempuan yang
melakukan perjalanan wisata di Indonesia tidak terlalu jauh berbeda.
Wisatawan nusantara yang berkunjung ke destinasi-destinasi yang ada di
Indonesia selama tahun 2017 sebagian besar dilakukan oleh kelompok umur
muda, yaitu wisatawan yang berumur kurang dari 15 tahun (BPS, 2017).
Berdasarkan penjabaran permasalahan, hasil penelitian-penelitian terdahulu,
dan hasil dari survei di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Probabilitas Pendapatan, Pendidikan, dan Variabel Demografi
Lain Terhadap Pengeluaran Rumah Tangga untuk Leisure Time”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data Survey Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) yang dipublikasikan oleh BPS pada tahun 2020. Terdapat 272.442
rumah tangga yang di survey, yang tersebar di 514 kabupaten dan Kota di
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Indonesia. Selanjutnya satu rumah tangga di wakili satu kepala rumah tangga
yang selanjutnya disebut KRT, sehingga tototal sampel yang digunakan dalam
penelitian ini 27.442 rumah tangga. Tabel 1 menunjukkan definisi operasional
variabel yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Independen

Nama Variabel Keterangan

0: Rumah tangga yang tidak
Pengeluaran Rumah Tangga melakukan pengeluaran untuk leisure
untuk Leisure Time (In(w/(1 — time
W) I:Rumah tangga yang melakukan
pengeluaran untuk leisure time
Pendekatan  pengeluaran  rumah
tangga perbulan. Menurut BPS,
pendapatan rumah tangga dapat
diperoleh dari menjumlahkan
pengeluaran untuk kebutuhan pangan
dan non-pangan.
Umur Kepala Rumah Tangga (untuk
selanjutnya disebut dengan KRT)
Sesuai UU Nomor 13 Tahun 2003
pasal 78 yang disesuaikan dalam UU
Cipta Kerja Tahun 2020
0: <40 jam dalam satu minggu

Pendapatan (z7zcome)

Umur KRT (age)

Jam Kerja Pekerjaan Utama
KRT (workhours)

1: >40 jam dalam satu minggu

Status Perkawinan KRT 0: cerai hidup atau cerai mati

(marstat) 1: kawin

. . 0: Pedesaan

Klasifikasi daerah (zo7e) 1 Perkotaan
Jumlah Anggota Rumah Tangga

Jumlah ART (hhsize) (untuk selanjutnya disebut dengan
ART)

. . 0: Perempuan
Jenis Kelamin KRT (gender) | Laki-laki

Ijazah/STTB tertinggi KRT
Tingkat Pendidikan KRT (e2z)  0: di bawah SMA/Sederajat

1: minimal SMA/Sederajat ke atas
Lapangan Usaha/Pekerjaan 0: sektor pertanian
Utama KRT (job) 1: sektor non-pertanian

Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi logistik biner. Regresi logistik atau dapat juga disebut sebagai
model logit adalah metode analisis yang dipakai untuk meninjau hubungan
anatra variabel dependen dan independen, dimana variabel dependennya
bersifat kategorik. Regresi logistik biner digunakan apabila variabel dependen
dari data bersifat dikotomi (Park, 2013).

Persamaan regresi logistik dalam penelitian ini menggunakan model
Box—Tidwell Test. Model Box—Tidwell Test merupakan metode sederhana yang
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dapat digunakan menaksir hubungan linearitas logit, variabel dependen
didefinisikan sebagai /n(u/(1 — p)) untuk model logistik biner (Hilbe, 2009).
Model persamaan regresi logistik biner dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

In(w/(1 — w) = Po+ Brincome + Prage + fsworkhours + Bamarstat + fszone + Behhsize
+ frgender + Bsedu + Bojob (1)

Selanjutnya pengujian Goodness of Fit dilakukan untuk mengetahui
apakah model yang diajukan telah sesuai dalam menjelaskan probabilitas
pengaruh pendapatan dan demografi terhadap pengeluaran rumah tangga untuk
leisure time. Goodness of fit yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Hosmer-Lemeshow test. Model persamaan dinilai sudah sesuai apabila
distribusi y? (Chi Square) statistik Hosmer—-Lemeshow memiliki p-value > 0,05
(Hilbe, 2009). Untuk mengintepretasikan regresi regresi logit menggunakan
0dd ratio. Odds ratio merupakan suatu ukuran untuk melihat seberapa besar
probabilitas variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah pengeluaran rumah tangga untuk /leisure
time. Nilai odds ratio pada variabel independen yang signifikan memengaruhi
pengeluaran rumah tangga untuk leisure time. Nilai odds ratio yang semakin
besar mengindikasikan probabilitas variabel independen terhadap pengeluaran
rumah tangga untuk /eisure time.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini diawali
dengan uji persyaratan analisis yang terdiri dari pengujian Goodness of Fit,
pengujian variabel secara simultan, dan pengujian variabel secara parsial. Tabel
2 merupakan uji hosmer-lemeshow dengan nilai p-value>0,05 artinya model
tersebut telah sesuai (Hilbe, 2009).

Tabel 2. Hasil Uji Goodness of Fit

Number .of Number of Hosmer-Lemeshow chi2 Prob > chi2
Observation Groups
272,442 10 7,12 0,5238

Selanjutnya hasil uji G pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai p-
value<0,05. Hal ini berarti bahwa setidaknya ada satu variabel independen
yang memberikan pengaruh pada pengeluaran rumah tangga untuk leisure time.

Tabel 3. Hasil Uji Variabel Secara Simultan

Number of . .
Observation LR chi2(9) Prob > chi2
272,442 8007,60 0,0000

Dalam Uji Wald, masing-masing variabel inpenden dapat dinyatakan
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen apabila
mempunyai nilai p-value<0,05 (Usman et al., 2022). Berdasarkan Tabel 4,
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seluruh variabel independen dapat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pengeluaran rumah tangga untuk leisure time.

Tabel 4. Hasil Uji Variabel Secara Parsial

Variabel Chi2(1) Prob > chi2
Income 913,53 0,0000
Age 561,05 0,0000
Workhours 565,33 0,0000
Marstat 37,53 0,0000
Zone 2731,10 0,0000
Hhsize 1224,01 0,0000
Gender 20,32 0,0000
Edu 261,11 0,0000
Job 86,87 0,0000

Selanjutnya, hipotesis diuji dengan menggunakan regresi logistik biner.
Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian hipotesis. Nilai odds ratio pendapatan
adalah sebesar 1,26. Angka tersebut dapat diartikan setiap peningkatan
pendapatan sebesar satu persen maka akan memperbesar probabilitas rumah
tangga untuk melakukan pengeluaran untuk leisure time sebesar 1,26 kali.
Pendapatan juga memberikan pengaruh signifikan bagi rumah tangga untuk
melakukan pengeluaran untuk leisure time karena memiliki nilai p-value yang
besarnya kurang dari alpha 0,01 yaitu 0,00. Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Menurut penelitian (Bak & Szczecinska,
2020). Situasi keuangan rumah tangga memiliki andil terbesar pada
pembentukan pengeluaran yang berkaitan dengan waktu luang, tanpa
memandang usia kepala rumah tangga (Martin Quintana et al., 2018; Sawicki
et al., 2023).

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis

(1)
Leisure Coef l?:éi p-value [Cg(fn/i?] Interval  Sig
Constanta 3,653 0,0259 0,000 0,0209 0,0322 oK
income 0,2319 1,261 0,000 1,242 1,280 ol
age -0,0089 0,9911 0,000 0,9904 0,9919 oK
workhours -0,2038 0,8156 0,000 0,8020 0,8294 oK
marstat -0,1210 0,8860 0,000 0,8523 0,9210 oK
zone -0,5012 0,6058 0,000 0,5945 0,6173 oK
hhsize 0,0964 1,101 0,000 1,095 1,107 oK
gender -0,0952 0,9092 0,000 0,8724 0,9476 oK
edu 0,1524 1,165 0,000 1,143 1,186 ol
job -0,0911 0,9130 0,000 0,8956 0,9306 ok

Keterangan: *** p<.01, ** p<.05, * p<.1

Nilai odds ratio variabel umur KRT adalah sebesar 0,99. Angka tersebut
berarti apabila umur KRT meningkat sebesar satu tahun, maka akan
meningkatkan probabilitas rumah tangga untuk melakukan pengeluaran untuk
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leisure time sebesar 0,99 kali. Umur KRT juga memberikan pengaruh
signifikan karena memiliki nilai p-value yang besarnya kurang dari alpha 0,01
yaitu 0,00. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hudiono (2022) dan Dewi & Suseno (2020) yang menyatakan
usia dapat memberikan pengaruh yang signifikan secara positif terhadap
probabilitas berwisata selama masa pandemi. Artinya, seiring bertambahnya
umur, probabilitas untuk berwisata atau berkegiatan leisure time juga ikut
bertambah.

Rata-rata pengeluaran perjalanan masyarakat Indonesia semakin
bertambah seiring dengan pertambahan umur. Kelompok umur di bawah 25
tahun memiliki pengeluaran untuk perjalanan terendah yaitu sebesar
Rp1.110.000,00. Kelompok umur 44-54 tahun menjadi kelompok umur dengan
rata-rata pengeluaran tertinggi yaitu sebesar Rp2.058.110,00. Sedangkan
penurunan rata-rata pengeluaran untuk perjalanan terjadi di kelompok umur 54
tahun ke atas (BPS, 2020b). Hal yang sama juga terjadi di tahun 2018 dimana
untuk kelompok umur 54 tahun ke atas, rata-rata pengeluaran lebih rendah
dibandingkan kelompok umur 45-54 tahun yaitu, Rp1.307.570,00 (BPS, 2018).

Subanti et al. (2018) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa kelompok
umur 16 hingga 36-45 masih menganggap bahwa berwisata adalah bagian dari
gaya hidup mereka dan liburan menjadi perhatian ekstra bagi kepala rumah
tangga yang berusia dalam rentang usia ini. Bak & Szczecinska (2020)
menjelaskan bahwa bagi kaum muda, bepergian adalah suatu bentuk
pembelajaran, cara untuk bertemu orang lain, melakukan kontak dengan
budaya lain, sumber pengembangan karier dan sebagainya. Dari penjabaran
tersebut dapat disimpulkan bahwa umur KRT dapat memberikan pengaruh
signifikan dan meningkatkan probabilitas untuk melakukan pengeluaran untuk
leisure time seiring bertambahnya umur. Namun, pada batas usia lanjut,
pengeluaran untuk leisure time menurun karena ada kebutuhan lain yang
menjadi prioritas.

Selanjutnya, rumah tangga dengan KRT yang memiliki jam kerja kurang
dari atau sama dengan 40 jam dalam seminggu memiliki probabilitas 0,81 kali
lebih besar untuk melakukan pengeluaran untuk leisure time dibandingkan
rumah tangga dengan KRT yang memiliki jam kerja lebih dari 40 jam dalam
seminggu. Variabel jam kerja utama KRT juga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengeluaran rumah tangga untuk leisure time karena
memiliki nilai p-value yang besarnya kurang dari alpha 0,01 yaitu 0,00. Hasil
tersebut sesuai dengan teori curahan jam kerja dimana seseorang akan
meningkatkan konsumsi waktu luangnya (leisure time) sehingga jam kerjanya
menjadi berkurang. Hal ini dapat terjadi karena adanya peningkatan pendapatan
sehingga seseorang tersebut merasa cukup bekerja dan lebih memilih untuk
mengonsumsi kegiatan leisure time. Penelitian yang dilakukan oleh
Boucekkine et al. (2014) menjelaskan bahwa bekerja secara berlebihan dapat
menyebabkan kelelahan dan kehilangan kesempatan rekreasi. Sehingga bisa
berdampak mudah terserang penyakit serta mengalami kerugian ekonomi
langsung.

Kepala rumah tangga (KRT) yang memiliki status perkawinan cerai hidup
atau mati memiliki probabilitas 0,88 kali lebih besar untuk melakukan
pengeluaran untuk leisure time dibandingkan dengan KRT yang memiliki
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status perkawinan kawin. Variabel status perkawinan KRT juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pengeluaran rumah tangga untuk /leisure
time karena memiliki nilai p-value yang besarnya kurang dari alpha 0,01 yaitu
0,00. Penelitian yang dilakukan oleh Sanchez Lopez (2022) menyatakan bahwa
perceraian dapat menjadi salah satu peristiwa paling traumatis yang dialami
pasangan dan keluarga karena dapat membawa dampak negatif bagi psikologis,
somatic, serta dapat menyebabkan kesulitan keuangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah perceraian yang tercatat di Mexico secara positif
mendorong pertumbuhan wisata, khususnya outbond, karena dapat dijadikan
sebagai strategi positif untuk mengurangi stres pasca perceraian.

Rumah tangga yang bertempat tinggal di pedesaaan memiliki probabilitas
0,60 kali lebih besar untuk melakukan pengeluaran untuk /leisure time
dibandingkan dengan rumah tangga yang bertempat tinggal di perkotaan.
Variabel ini dapat memberikan pengaruh signifikan karena nilai p-value yang
lebih kecil dari alpha 0,01 yaitu, 0,00. Hasil dalam penelitian ini berkebalikan
dengan The Theory of the Leisure Class. Namun sejalan dengan Bakti et al.
(2020) yang menunjukkan tentang kehidupan masyarakat petani di pedesaan
daerah Jawa. Petani-petani tersebut hidup dalam kemiskinan. Namun, semakin
berkembangnya zaman, kondisi masyarakat saat ini jelas berbeda. Pemerintah
Indonesia terus berupaya mengembangkan potensi daerah pedesaan agar dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat pedesaan. Dengan adanya
peningkatan kualitas hidup, pergeseran pola konsumsi masyarakat pedesaan.
Bakti et al. (2020) menjelaskan bahwa peningkatan kemakmuran, pertumbuhan
gaya hidup juga menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.

Nilai odds ratio variabel ART sebesar 1,10 yang berarti bahwa setiap
peningkatan 1 anggota keluarga, maka akan meningkatkan probabilitas rumah
tangga untuk melakukan pengeluaran untuk leisure time sebesar 1,10 kali.
Jumlah ART juga dapat memberikan pengaruh signifikan karena memiliki nilai
p-value yang kurang dari 0,01 yaitu 0,00. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Dewi & Suseno (2020) bahwa jumlah ART dapat
meningkatkan probabilitas rumah tangga melakukan pengeluaran untuk /leisure
time. Jumlah orang dalam rumah tangga merupakan hal yang penting dalam
pengeluaran rekreasi, terutama terlihat dalam kasus rumah tangga dengan KRT
usia muda, tetapi juga penting dalam rumah tangga dengan KRT berusia 60
tahun ke atas karena lebih bersedia untuk menikmati rekreasi dan budaya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah ART dapat memberikan pengaruh
signifikan dan positif serta mampu meningkatkan probabilitas untuk
pengeluaran rumah tangga untuk leisure time (Bak & Szczecinska, 2020; Tribe,
2020).

Nilai odds ratio variabel jenis kelamin KRT adalah sebesar 0,90. Hal ini
berarti rumah tangga dengan KRT yang berjenis kelamin perempuan memiliki
probabilitas 0,90 kali lebih besar untuk melakukan pengeluaran untuk /leisure
time dibandingkan rumah tangga dengan KRT yang berjenis kelamin laki-laki.
Variabel jenis kelamin KRT memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengeluaran rumah tangga untuk /leisure time karena memiliki nilai p-value
yang kurang dari 0,01 yaitu, 0,00. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan
dalam penelitian Hudiono (2022) yang menunjukkan bahwa perempuan lebih
memiliki kecenderungan untuk berwisata. Biasanya wisatawan perempuan
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berwisata dengan membawa anak mereka. Hal ini dapat menambah
pengeluaran untuk leisure time menjadi semakin besar. Badan Pusat Statistik
dalam publikasinya yang berjudul Perempuan dan Laki-laki di Indonesia 2020
menunjukkan bahwa rumah tangga dengan KRT berjenis kelamin perempuan
memiliki pengeluaran perkapita lebih tinggi dibandingkan dengan rumah
tangga dengan KRT berjenis kelamin laki-laki. KRT perempuan dilaporkan
memiliki rata-rata pengeluaran sebesar Rp1.828.944,00 per kapita. Sedangkan
KRT laki-laki memiliki rata-rata pengeluaran sebesar Rp1.343.730,00 (BPS,
2020a).

Nilai odds ratio variabel tingkat pendidikan KRT sebesar 1,16. Hal ini
berarti rumah tangga dengan KRT yang mempunyai tingkat pendidikan
minimal SMA/Sederajat memiliki probabilitas 1,16 kali lebih besar untuk
melakukan pengeluaran untuk leisure time dibandingkan rumah tangga dengan
KRT yang mempunyai tingkat pendidikan di bawah SMA/Sederajat ke atas.
Variabel tingkat pendidikan KRT memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengeluaran rumah tangga untuk /leisure time karena memiliki nilai p-value
yang kurang dari 0,01 yaitu, 0.00. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Dewi & Suseno (2020) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan
KRT dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap pergeseran konsumsi
dari non-leisure ke leisure. Hal tersebut dapat terjadi karena semakin tinggi
tingkat pendidikan KRT akan semakin beragam variasi konsumsinya. Selain
itu, dengan tingkat pendidikan yang tinggi, sebuah rumah tangga dapat
membuat perencanaan keuangan yang lebih baik sehingga dapat menyediakan
anggaran untuk lebih banyak menikmati waktu luang (Gordon - Wilson, 2022;
Rodriguez-Séanchez et al., 2020; Shanmuganathan, 2020).

Selanjutnya rumah tangga dengan KRT yang memiliki lapangan
usaha/pekerjaan utama di sektor pertanian memiliki probabilitas 0,91 kali lebih
besar untuk melakukan pengeluaran untuk leisure time dibandingkan rumah
tangga dengan KRT yang memiliki lapangan usaha/pekerjaan utama di sektor
non-pertanian. Variabel ini juga dapat memberikan pengaruh yang signifikan
karena memiliki p-value kurang dari alpha 0,01 yaitu, 0,00. Hasil penelitian ini
berbeda dengan The Theory of the Leisure Class yang dicetuskan oleh
Thorstein Bunde Veblen. Dalam teori tersebut disebutkan bahwa masyarakat
yang bekerja di sektor non-pertanian lebih memiliki pengeluaran untuk /leisure
time lebih besar. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rumah tangga
yang bekerja di sektor pertanian probabilitasnya lebih besar untuk melakukan
pengeluaran untuk /eisure time. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan sebagian
besar rumah tangga di Indonesia masih bekerja di sektor pertanian. Pada
Agustus 2020, sebanyak 38,23 juta orang atau sekitar 29,76 persen penduduk
Indonesia bekerja di sektor pertanian. Angka ini mengalami kenaikan di tahun
2022 yaitu, sebanyak 40,64 juta orang yang bekerja di sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan pada Februari 2022 (BPS, 2021).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, peneliti memperoleh
kesimpulan koefisien variabel pendapatan, jumlah anggota rumah tangga, dan
pendidikan memberikan pengaruh signifikan terhadap pengeluaran rumah
tangga untuk /leisure time. Selanjutnya koefisien umur KRT, jam kerja, status
perkawinan, lokasi tinggal pedesaan, jumlah ART, jenis kelamin, dan
pendapatan dapat meningkatkan probabilitas rumah tangga untuk melakukan
pengeluaran untuk leisure time.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan pemerintah dan para
stakeholders industri /eisure baiknya memperhatikan faktor pendapatan dan
demografi masyarakat Indonesia dalam mengembangkan industri /leisure.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dapat mengeksplor lebih jauh variabel
jumlah ART seperti meninjau dari proporsi anggota rumah tangga yang berusia
muda dan berusia lanjut.
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